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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki daerah gempa bumi yang cukup 

tinggi, karena terletak di pertemuan antara cirkum pasifik dan trans asiatik. Peristiwa bencana 

gempa bumi merupakan peristiwa yang teijadi dalam waktu ulang yang cukup lama tetapi 

tidak dapat dihindari, maka para peneliti hanya mencari solusi untuk mengurangi kerugian 

akibat yang teijadi dari gempa secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini menyebabkan 

perlunya perencanaan struktur bangunan tahan gempa di wilayah Indonesia. Indonesia 

merupakan wilayah yang memiliki beragam wilayah gempa dari rendah sampai gempa tinggi, 

sehingga untuk wilayah Indonesia dibagi menjadi 6 daerah gempa.

Indonesia telah mengalami banyak peristiwa gempa, baik gempa vulkanik maupun 

gempa tektonik seperti di daerah Bengkulu, Aceh , Padang, dan Yogyakarta. Daerah - 

daerah tersebut merupakan daerah yang cukup sering terkena bencana gempa baik dari skala 

ringan sampai bahkan menimbulkan efek tsunami .Banyak hal yang mempengaruhi besarnya 

gempa pada suatu gedung, antara lain : beban gedung sendiri, jenis tanah , nilai respon 

gempa, faktor keutamaan gedung, dan faktor reduksi gempa .Parameter tanah juga sangat 
berpengaruh pada besar gempa yang teijadi pada suatu daerah.
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Notasi
Luas kotor penampang kolom 

Luas badan dinding struktur (ft2) 

Luas dasar struktur (ft2)

Faktor pembesaran defleksi 

Respon spektra desain gempa

Ag

A,-

As

Cd

C,
C,

tebal selimut beton 

Beban mantap 

Panjang dinding struktur (ft) 

beban gempa
Koefisien lokasi pada periode pendek 

Koefisien lokasi pada periode 1 detik 

Mutu beton (Mpa)
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki daerah gempa bumi 

yang cukup tinggi, karena terletak di pertemuan antara cirkum pasifik dan trans 

asiatik. Peristiwa bencana gempa bumi merupakan peristiwa yang teijadi dalam 

waktu ulang yang cukup lama tetapi tidak dapat dihindari, maka para peneliti hanya 

mencari solusi untuk mengurangi kerugian akibat yang teijadi dari gempa 

langsung maupun tidak langsung. Hal ini menyebabkan perlunya perencanaan 

struktur bangunan tahan gempa di wilayah Indonesia. Indonesia merupakan wilayah 

yang memiliki beragam wilayah gempa dari rendah sampai gempa tinggi, sehingga 

untuk wilayah Indonesia dibagi menjadi 6 daerah gempa.

Indonesia telah mengalami banyak peristiwa gempa, baik gempa vulkanik 

maupun gempa tektonik seperti di daerah Bengkulu, Aceh , Padang, dan 

Yogyakarta. Daerah - daerah tersebut merupakan daerah yang cukup sering terkena 

bencana gempa baik dari skala ringan sampai bahkan menimbulkan efek tsunami 

.Banyak hal yang mempengaruhi besarnya gempa pada suatu gedung, antara lain : 

beban gedung sendiri, jenis tanah , nilai respon gempa, faktor keutamaan gedung, 

dan faktor reduksi gempa .Parameter tanah juga sangat berpengaruh pada besar 

gempa yang teijadi pada suatu daerah. Sehingga gempa adalah hal yang sangat 
kompleks untuk dibahas.

Dalam Tugas Akhir ini, akan menganalisis nilai faktor

secara

respon gempa
berdasarkan jenis tanah dan nilai periode (T), dimana akan mencari nilai variabel Sa 

atau respon spektra akselerasi untuk mempermudah pembacaan dalam bentuk 

tabulasi karena langkah - langkah perencanaan struktur tahan gempa SNI 2010 

cukup rumit. Dalam tugas akhir ini membahas wilayah gempa di Sumatera Selatan, 

khususnya Pagar Alam dan Lahat Pagar Alam dan Lahat dipilih karena wilayahnya 

sangat dekat dengan Bengkulu yang merupakan daerah rawan gempa. Kemudian 

setelah mendapatkan analisis tata cara perhitungan gempa akan disimulasikan ke 

dalam contoh perencanaan struktur. Sehingga dapat langsung dilihat langkah - 

langkah dari perhitungan gaya geser gempa, serta perbandingan besarnya gaya geser

gempa antara satu daerah dengan daerah lain dalam satu wilayah Lahat dan Pagar 

Alam.

1



2

1.2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah yang dibahas dalam tugas akhir ini adalah 

Bagaimana sistematika untuk mendapatkan nilai faktor respon gempa C. 

Bagaimana menyederhanakan nilai faktor respon gempa C dalam bentuk 

grafik.
Bagaimanakah pengaruh lokasi daerah gempa pada wilayah Lahat dan Pagar 

Alam yang merupakan bagian dari Sumatera Selatan.
Bagaimana pengaruh jenis tanah terhadap gempa pada lokasi yang ditinjau. 

Bagaimana pengaruh probabilitas kejadian gempa terhadap besarnya nilai 

beban gempa.

1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan Penulisan dalam tugas akhir ini :

Menginterpretasikan peraturan SNI gempa 2010.

Menyederhanakan nilai faktor respon gempa C dalam bentuk grafis pada 

beberapa lokasi di Lahat dan Pagar Alam.

Menganalisis perbedaan nilai gaya geser gempa pada bangunan di setiap lokasi 

yang ditinjau

Menganalisis pengaruh jenis tanah terhadap gaya geser gempa.

Menganalisis pengaruh probabilitas gempa terhadap gaya geser gempa. 

Menganalisis pengaruh lokasi gempa pada peta respon spektra terhadap gaya 

geser gempa.

1.4. Ruang Lingkup Permasalahan

Ruang lingkup permasalahan dalam tugas akhir ini adalah 

Kelas situs tanah yang diambil di wilayah Lahat dan Pagar Alam yaitu tanah 

keras, tanah sedang, dan tanah lunak sesuai yang direkomendasikan SNI untuk 

jenis tanah di Indonesia.

Data gempa yang didapatkan dari peta zonasi dalam SNI 2010.

Probabilitas gempa yang dibedakan dalam SNI Gempa 2010 menjadi 3 

kategori yaitu : probabilitas 10% dalam 50 tahun, probabilitas 10% dalam 100 

tahun, probabilitas 2% dalam 50 tahun.
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Standar peraturan yang dipakai : tata cara perhitungan pembebanan gempa 

berdasarkan peraturan perencanaan gempa SNI2010.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara garis 

besar mengenai isi setiap bab yang akan dibahas pada tugas akhir ini. Sistematika 

pembebanan tugas akhir ini adalah sebagai berikut.

BAB 1 Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang , perumusan masalah , tujuan penulisan , ruang 

lingkup dan sistematika penulisan dari tugas akhir.

BAB 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi uraian tentang teori gempa, parameter spektrum gempa dan cara 

perhitungan beberapa variabel C yang berguna untuk mencari gaya geser ( V ), 

yang dimana nilai V sangat bergantung pada beban total bangunan sesuai 

dengan persyaratan teori SNI 2010.

BAB 3 Metodologi

Bab ini berisi tata cara perhitungan untuk mendapatkan variabel Cs yang 

didapat berdasarkan jenis tanah dan kecepatan rambat gempa suatu daerah. 

Agar mempermudah perhitungan menggunakan program excel.

BAB 4 Perhitungan dan Analisa

Bab ini berisi hasil - hasil perhitungan berupa variabel C dengan jenis tanah 

keras dan tanah lunak. Kemudian setelah nilai koefisien C dapat digunakan 

untuk mencari nilai gaya geser ( V ) yang sangat begantung dengan beban total 
bangunan.

BAB 5 Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil daru seluruh kegiatan tugas akhir 

ini dengan menitikberatkan pada hasil jadi beberapa variabel sepert C , V dan 

sebagainya dalam bentuk tabel, sehingga mempermudah penggunaan SNI 

gempa 2010.
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